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ABSTRAK

Kata Kunci:

Program Kemitraan Masyarakat
Literasi dan Numerasi

Bahasa Inggris

Sekolah Dasar

Program kemitraan masyarakat ini dilakukan pada tingkat sekolah dasar di desa medan estate.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam merancang dan
menerapkan pembelajaran berbasis literasi numerasi dalam pembelajaran Bahasa inggris di
sekolah dasar. Literasi numerasi didefinisikan sebagai kemampuan untuk menggunakan
pemikirannya dalam menganalisis dan memahami suatu pernyataan melalui operasi
memanipulasi simbol atau bahasa yang ditemukan di kehidupan sehari-hari dan dinyatakan
secara tertulis dan lisan. Literasi merupakan keterampilan dasar yang membekali siswa dalam
memilih dan menganalisis informasi penting. Sedangkan numerasi adalah keterampilan dasar
yang memberikan siswa bekal untuk menerapkan konsep bilangan dan operasi dalam
kehidupan sehari-hari. Namun pada kenyataanya, guru belum juga memahami mengenai
konsep dasar dari literasi dan numerasi pada pembelajaran Bahasa inggris di sekolah dasar.
Pembelajaran belum meningkatkan kemampuan siswa dalam berbahasa. Oleh karena itu,
melalui kegiatan ini diharapkan guru dapat meningkatkan keterampilannya dengan menjadi
guru yang lebih kompeten dalam menerapkan pembelajaran berbasis pada literasi numerasi
yang menarik dan sesuai tingkat sekolah dasar dengan. Selain itu, juga diharapkan guru
termotivasi untuk terus mengembangkan pembelajaran sesuai topik yang terus berkembang
sesuai dengan daerah setempat.

ABSTRACT

Keywords:

Community Service (PKM)
Numeracy and Literacy
English

Elementary School

This community service (PKM) is carried out at the elementary school level in Medan Estate.
This activity aims to improve teacher competence in designing and implementing -based
learning in English learning in elementary schools. Numeracy literacy is defined as the ability
to use one's thinking in analyzing and understanding a statement through the operation of
manipulating symbols or language found in everyday life and expressed in writing and orally.
Literacy is a basic skill that equips students in selecting and analyzing important information.
While numeracy is a basic skill that provides students with the provisions to apply the concept
of numbers and operations in everyday life. However, in reality, teachers have not yet
understood the basic concepts of literacy and numeracy in English learning in elementary
schools. Learning has not improved students' language skills. Therefore, through this activity,
it is hoped that teachers can improve their skills by becoming more competent teachers in
implementing numeracy literacy-based learning that is interesting and appropriate for
elementary school levels. In addition, it is also hoped that teachers are motivated to continue to
develop learning according to topics that continue to develop according to the local area.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang semakin pesat, penguasaan bahasa Inggris menjadi suatu kebutuhan yang
tidak dapat dielakkan. Sebagai bahasa internasional, bahasa Inggris memainkan peran vital dalam berbagai
aspek kehidupan, mulai dari pendidikan, teknologi, hingga perdagangan global. Menyadari urgensi ini, banyak
negara, termasuk Indonesia, telah mengintegrasikan pembelajaran bahasa Inggris ke dalam kurikulum
pendidikan dasar. Namun, pembelajaran bahasa asing pada usia dini bukanlah tanpa tantangan. Salah satu
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pendekatan yang dianggap efektif dalam mengatasi tantangan ini adalah dengan mengintegrasikan
pendampingan literasi dan numerasi dalam pembelajaran bahasa Inggris, khususnya di tingkat sekolah dasar.

Literasi, dalam pengertian yang luas, tidak hanya mencakup kemampuan membaca dan menulis, tetapi
juga kemampuan untuk memahami, menginterpretasi, dan mengkomunikasikan informasi dalam berbagai
konteks. Di sisi lain, numerasi melibatkan kemampuan untuk memahami dan menggunakan konsep
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Kedua keterampilan ini merupakan fondasi penting bagi
perkembangan kognitif dan akademis anak-anak. Ketika diintegrasikan dengan pembelajaran bahasa Inggris,
pendampingan literasi dan numerasi dapat menciptakan sinergi yang kuat, memungkinkan siswa untuk tidak
hanya menguasai bahasa asing tetapi juga memperkuat keterampilan dasar mereka.

Pendekatan terpadu ini didasarkan pada pemahaman bahwa pembelajaran bahasa tidak terjadi dalam
isolasi, melainkan terkait erat dengan perkembangan keterampilan kognitif lainnya. Dengan mengintegrasikan
literasi dan numerasi dalam pembelajaran bahasa Inggris, siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kreativitas dalam konteks yang bermakna. Misalnya,
penggunaan cerita bergambar dalam bahasa Inggris tidak hanya membantu siswa dalam penguasaan kosakata
dan struktur bahasa, tetapi juga meningkatkan pemahaman naratif dan kemampuan interpretasi visual mereka.
Demikian pula, penggunaan konsep matematika sederhana dalam bahasa Inggris, seperti menghitung atau
membandingkan, dapat memperkuat pemahaman numerik siswa sambil memperkenalkan mereka pada
terminologi matematika dalam bahasa Inggris.

Pendampingan literasi dan numerasi dalam pembelajaran bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar juga
sejalan dengan prinsip-prinsip perkembangan anak. Pada usia sekolah dasar, anak-anak berada dalam fase
perkembangan kognitif yang krusial, di mana mereka mulai mengembangkan kemampuan berpikir logis dan
abstrak. Dengan menyajikan materi bahasa Inggris yang terintegrasi dengan aktivitas literasi dan numerasi,
pendekatan ini memanfaatkan kecenderungan alami anak-anak untuk belajar melalui eksplorasi dan
penemuan. Hal ini tidak hanya membuat proses pembelajaran lebih menarik dan bermakna bagi siswa, tetapi
juga membantu mereka membangun hubungan antara bahasa Inggris dan pengalaman sehari-hari mereka.

Lebih lanjut, pendekatan terpadu ini juga mempertimbangkan perbedaan gaya belajar dan kecerdasan
majemuk siswa. Beberapa siswa mungkin lebih cenderung pada kecerdasan linguistik, sementara yang lain
mungkin lebih kuat dalam kecerdasan logis-matematis. Dengan mengintegrasikan literasi dan numerasi dalam
pembelajaran bahasa Inggris, pendekatan ini dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar dan kecerdasan,
memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan untuk berhasil dan berkembang sesuai dengan potensi
unik mereka.

Implementasi pendekatan ini, tentu saja, memerlukan persiapan dan perencanaan yang matang. Guru
perlu dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk merancang dan melaksanakan
pembelajaran terpadu yang efektif. Hal ini melibatkan tidak hanya penguasaan bahasa Inggris, tetapi juga
pemahaman mendalam tentang perkembangan literasi dan numerasi anak, serta kemampuan untuk
mengintegrasikan keduanya secara seamless dalam pembelajaran bahasa.

Selain itu, dukungan dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, sekolah, dan orang tua,
sangat penting untuk keberhasilan pendekatan ini. Penyediaan sumber daya pembelajaran yang berkualitas,
pengembangan kurikulum yang terintegrasi, dan penciptaan lingkungan belajar yang mendukung merupakan
faktor-faktor krusial yang perlu dipertimbangkan.

Dalam konteks Indonesia, di mana bahasa Inggris masih dianggap sebagai bahasa asing, pendekatan
terpadu ini dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Inggris di
tingkat sekolah dasar. Dengan memadukan pendampingan literasi dan numerasi, pembelajaran bahasa Inggris
tidak lagi menjadi subjek yang terisolasi, melainkan menjadi bagian integral dari pengembangan keterampilan
dasar siswa.

Avrtikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang pendampingan literasi dan numerasi
dalam pembelajaran bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar. Melalui analisis komprehensif terhadap teori yang
relevan, praktik terbaik, dan studi kasus, artikel ini akan menyajikan wawasan tentang bagaimana pendekatan
terpadu ini dapat diimplementasikan secara efektif untuk meningkatkan tidak hanya kemampuan bahasa
Inggris siswa, tetapi juga keterampilan literasi dan numerasi mereka secara keseluruhan.

Il. MASALAH
Sebuah studi observasi awal menemukan bahwa guru sekolah dasar menghadapi berbagai kendala ketika
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mengajar bahasa Inggris, dan hambatan tersebut dapat dibagi menjadi tiga faktor: hambatan guru, hambatan
siswa, dan hambatan lainnya. Permasalahan bagi guru adalah guru sekolah dasar kurang mendapat pelatihan
dalam mengajarkan bahasa Inggris kepada anak, sehingga masih banyak kendala yang mereka hadapi dalam
melakukannya. Dari sudut pandang siswa, patut dicatat bahwa mereka menunjukkan sikap positif dan
antusiasme terhadap pelajaran bahasa Inggris di sekolah. Namun karena variasi kontennya sedikit, Anda akan
cepat bosan. Di sisi lain, kendala terbesar adalah terkait kurikulum pendidikan bahasa Inggris yang masih
belum sesuai dengan kemampuan anak sekolah dasar. Guru juga perlu mengembangkan bahan ajar yang
sesuai, karena sebagian besar buku referensi yang mereka terima dari dinas pendidikan hanya berisi kosakata
pengantar dan tidak mengembangkan aspek keterampilan berbahasa seperti mendengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis yang mengalami kesulitan.

Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan di atas diperlukan kegiatan atau aktivitas yang dapat
merangsang dan memotivasi semangat belajar siswa di sekolah. Kegiatan yang disebutkan adalah untuk
mendukung pembelajaran bahasa Inggris berbasis matematika. Kegiatan ini diharapkan dapat menambah
variasi pembelajaran dengan menghubungkannya dengan kehidupan siswa, baik di rumah maupun di
masyarakat, dalam hal pemahaman literasi.

Sama halnya dengan belajar berhitung dengan memanipulasi simbol-simbol dan bahasa matematika yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan diungkapkan secara tertulis atau lisan, dengan menganalisis dan
memahami uraiannya. Oleh karena itu, diharapkan siswa dapat memahami dan menguasai bahasa tersebut
dengan lebih mudah.

I11. METODE
Metode pelaksanaan pendampingan literasi dan numerasi pada pembelajaran bahasa Inggris tingkat
sekolah dasar dilakukan melalui serangkaian tahapan yang terstruktur dan komprehensif. Sasaran peserta pada
kegiatan ini yaitu guru-guru mata pelajaran di sekolah dasar. Berikut adalah uraian detail mengenai beberapa
tahapan pelaksanaan program ini:
1. Tahap Persiapan
a. Analisis Kebutuhan:
1) Melakukan survei terhadap guru dan siswa untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik terkait
literasi dan numerasi dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris.
2) Menganalisis kurikulum yang ada untuk mengidentifikasi peluang integrasi literasi dan numerasi.
b. Pengembangan Materi:
1) Merancang modul pembelajaran terpadu yang mengintegrasikan literasi, numerasi, dan bahasa
Inggris.
2) Menyusun bahan ajar yang mencakup cerita bergambar, teks informatif, dan aktivitas matematis
dalam bahasa Inggris.
3) Mengembangkan lembar kerja siswa yang mendukung pengembangan keterampilan literasi dan
numerasi.
c. Pelatihan Guru:
1) Menyelenggarakan workshop intensif bagi guru bahasa Inggris SD tentang metode pengajaran
terpadu.
2) Memberikan pelatihan tentang teknik-teknik pengembangan literasi dan numerasi dalam konteks
pembelajaran bahasa Inggris.
2. Tahap Implementasi
a. Pengenalan Program:
1) Melakukan sosialisasi program kepada seluruh pemangku kepentingan, termasuk kepala sekolah,
guru, siswa, dan orang tua.
2) Menyelenggarakan sesi orientasi bagi siswa untuk memperkenalkan pendekatan baru dalam
pembelajaran bahasa Inggris.
b. Pelaksanaan Pembelajaran Terpadu:
1) Mengintegrasikan aktivitas literasi dalam pembelajaran bahasa Inggris, seperti:
a) Membaca cerita bergambar dalam bahasa Inggris dan mendiskusikan elemennya.
b) Menulis jurnal refleksi harian dalam bahasa Inggris.
c) Melakukan aktivitas storytelling interaktif.
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2) Mengintegrasikan aktivitas numerasi dalam pembelajaran bahasa Inggris, seperti:
a) Menghitung dan membandingkan objek menggunakan kosakata bahasa Inggris.
b) Memecahkan soal cerita matematika sederhana dalam bahasa Inggris.
c) Melakukan pengukuran dan estimasi menggunakan terminologi bahasa Inggris.
c. Penerapan Metode Pembelajaran Aktif:
1) Menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis proyek yang mengintegrasikan literasi,
numerasi, dan bahasa Inggris.
2) Menerapkan teknik pembelajaran kooperatif untuk mendorong interaksi dan kolaborasi siswa
dalam bahasa Inggris.
3) Memanfaatkan teknologi edukatif, seperti aplikasi pembelajaran interaktif dan game edukasi,
untuk mendukung pengembangan literasi dan numerasi.
3. Tahap Monitoring dan Evaluasi
a. Penilaian Berkelanjutan:
1) Melakukan asesmen formatif secara reguler untuk memantau perkembangan kemampuan literasi,
numerasi, dan bahasa Inggris siswa.
2) Menggunakan portofolio siswa untuk mendokumentasikan dan mengevaluasi kemajuan
individual.
b. Observasi Kelas:
1) Melakukan observasi kelas secara berkala untuk menilai implementasi pendekatan terpadu oleh
guru.
2) Memberikan umpan balik konstruktif kepada guru untuk perbaikan dan pengembangan metode
pengajaran.
c. Evaluasi Program:
1) Melakukan pre-test dan post-test untuk mengukur efektivitas program dalam meningkatkan
kemampuan literasi, numerasi, dan bahasa Inggris siswa.
2) Mengadakan focus group discussion dengan guru dan siswa untuk mendapatkan insight kualitatif
tentang dampak program.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM ini telah berhasil dilakukan untuk membantu guru dalam menerapkan literasi dan numerasi
pada pembelajaran Bahasa inggris di sekolah dasar. Peserta yang hadir dalam pelatihan ini adalah guru-guru
sekolah dasar di Desa Medan Estate. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan literasi dan numerasi
dalam pembelajaran bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar memberikan dampak positif terhadap
perkembangan kognitif dan linguistik siswa. Beberapa temuan utama adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan Kemampuan Membaca:

Siswa yang mendapatkan pendampingan literasi dalam bahasa Inggris menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kemampuan membaca dan pemahaman teks. Penggunaan metode fonik dan pendekatan
whole language membantu siswa mengembangkan keterampilan dekoding dan komprehensi.

2. Pengembangan Kosakata:

Integrasi literasi dalam pembelajaran bahasa Inggris memperkaya kosakata siswa. Penggunaan cerita
bergambar, puisi, dan teks informatif sederhana membantu siswa memahami konteks penggunaan kata-kata
baru.

3. Peningkatan Kemampuan Numerasi:

Pendampingan numerasi dalam bahasa Inggris membantu siswa memahami konsep matematika dasar
seperti penjumlahan, pengurangan, dan pengukuran dalam konteks bahasa Inggris. Aktivitas seperti
menghitung objek, membandingkan ukuran, dan memecahkan masalah sederhana dalam bahasa Inggris
meningkatkan kemampuan numerasi siswa.

4. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis:

Integrasi literasi dan numerasi dalam pembelajaran bahasa Inggris mendorong siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Siswa belajar untuk menganalisis informasi, membuat
kesimpulan, dan memecahkan masalah dalam konteks bahasa Inggris.

5. Peningkatan Motivasi Belajar:
Pendekatan terpadu ini meningkatkan motivasi siswa dalam belajar bahasa Inggris. Penggunaan materi
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yang relevan dan menarik, seperti cerita, permainan, dan aktivitas praktis, membuat proses pembelajaran lebih
menyenangkan dan bermakna bagi siswa.

Strategi yang efektif dalam mengintegrasikan literasi dan numerasi dalam pembelajaran bahasa Inggris
meliputi:

a. Penggunaan buku cerita bergambar dwibahasa

b. Penerapan permainan edukatif yang menggabungkan unsur bahasa dan matematika

¢. Proyek mini yang mengintegrasikan keterampilan membaca, menulis, dan berhitung

d. Penggunaan teknologi interaktif untuk mendukung pembelajaran

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan memalui beberapa prosedur atau tahapan, yaitu:
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan untuk melakukan kegiatan pendampingan literasi dan numerasi pada pembelajaran
bahasa inggris tingkat sekolah dasar di desa medan estate telah dilakukan dengan menyiapkan materi dan
desain bahan ajar. Tahapan ini meliputi servei lokasi pengabdian, persiapan administrasi, persiapan
transportasi, menyusun materi, dan desain pembelajaran Bahasa inggris berbasis literasi dan numerasi.
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 26 Agustus 2024, bertempat di SDN 106162 Medan Estate di jalan
Kenangan Baru, Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20371.
2. Tahap Pelaksanaan
Beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan ini, yaitu kegiatan penyampaian materi
mengenai konsep dasar, perancangan dan mendesain, serta penerapan pembelajaran Bahasa inggris berbasis
literasi dan numerasi.
a) Pemaparan Materi Konsep Pembelajaran berbasis Literasi dan Numerasi
Pada sesi ini, peserta pelatihan diberikan materi tentang konsep pembelajaran Bahasa inggris
tingkat sekolah dasar berbasis literasi dan numerasi. Sebelum menyampaikan materi, terlebih dahulu
disampaikan atau memperkenalkan tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini. Kemudian
memperkenalkan secara teori tentang pengetahuan literasi dan numerasi tingkat sekolah dasar pada

para guru.
T

L e

Pada bagian akhir sesi penyampaian materi dilakukan interaksi melalui diskusi tanya jawab
terkait konsep pembelajaran Bahasa inggris berbasis literasi dan numerasi kepada peserta pelatihan.
Pada bagian ini antusias peserta pelatihan sangat tinggi karena para guru sadar betul terhadap
pentingnya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mendesain pembelajaran Bahasa
inggris berbasis literasi dan numerasi yang sesuai dengan kebutuhan atau jurusan siswa/siswi
khususnya pada sekolah dasar.

b) Praktek Perancangan Pembelajaran berbasis Literasi dan Numerasi

Pada sesi praktek pembelajaran Bahasa inggris berbasis literasi dan numerasi yang dilaksanakan
di SDN 106162 Medan Estate. Metode yang digunakan dalam sesi ini adalah praktikum langsung
bersama peserta pelatihan yang disesuaikan dengan tingkat oleh peserta. Praktek ini dilakukan secara
demonstrasi tentang cara menerapkan konsep pembelajaran berbasis literasi dan numerasi dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas. Dengan pendampingan oleh tim pelaksana, para guru diarahkan
untuk membuat dan berlatih bagaimana contoh-contoh kegiatan pembelajaran Bahasa inggris
berbasis literasi dan numerasi.
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Gambar 3. Praktek Perancangan Pembelajaran berbasis Literasi dan Numerasi

Gambaran Ipteks yang akan dilaksanakan kepada mitra dalam pelatihan dan pendampingan ini
adalah para guru mampu membuat dan mendesain pembelajaran Bahasa inggris berbasis literasi dan
numerasi yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa/siswi di sekolah dasar. Sehingga mereka dapat
melakukan evaluasi hasil belajar menulis teks prosedur siswa/siswi sesuai dengan kebutuhannya.
Secara keseluruhan gambaran Ipteks tersebut dapat dilihat pada gambar desain pembelajaran Bahasa
inggris berbasis literasi dan numerasi di sekolah dasar.

3. Tahap Evaluasi

Hasil evaluasi dilakukan untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran berbasis literasi dan numerasi
dalam pembelajaran Bahasa inggris berdasarkan Kurikulum Merdeka yang diterapkan. Selain itu, tim
melakukan kunjungan untuk tahapan evaluasi ini untuk terus mengontrol apakah perangkat pembelajaran ini
dapat berjalan dan agar terus berjalan dengan baik. Adapun hasil program pengabdian diuraikan sebagai
berikut: 1. Pengetahuan dan minat dari para peserta pelatihan tentang konsep dasar pembelajaran Bahasa
inggris berbasis literasi dan numerasi terus meningkat yang ditunjukkan oleh interaktif peserta dalam
mengikuti pelatihan ini. 2. Tingkat pengetahuan dan penguasaan dalam perancangan dan mendesain
pembelajaran Bahasa inggris berbasis literasi dan numerasi terus meningkat yang ditunjukkan dengan sudah
sesuainya dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah dasar. 3. Pembelajaran berbasis literasi dan numerasi
pada mata pelajaran Bahasa inggris tingkat sekolah dasar terhadap hasil pembelajaran peserta didik berhasil
diterapkan terbukti dengan masih digunakan hmgga saat ini.

‘ lIl "'u'l Tt

Gambar 5. Foto Pelaksanaan PKM

V. KESIMPULAN

Pendampingan literasi dan numerasi dalam pembelajaran bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris siswa sekaligus memperkuat keterampilan dasar
mereka dalam membaca, menulis, dan berhitung. Pendekatan terpadu ini tidak hanya mempersiapkan siswa
untuk menguasai bahasa Inggris, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan esensial yang diperlukan
dalam era global.

Secara umum program kemitraan kepada masyarakat ini memiliki hasil sebagai berikut: 1) Peserta
pelatihan mengetahui konsep dasar literasi dan numerasi pada pembelajaran Bahasa inggris disekolah dasar,
2) Peserta pelatihan dapat merancang dan mendesain pembelajaran Bahasa inggris disekolah dasar berbasis
literasi dan numerasi, 3) Peserta pelatihan dapat menerapkan literasi dan numerasi pada pembelajaran Bahasa
inggris disekolah dasar pada proses evaluasi terhadap hasil pembelajaran peserta didik.

Untuk memaksimalkan manfaat dari pendampingan ini, diperlukan kolaborasi antara guru, orang tua, dan
pemangku kepentingan pendidikan lainnya. Pengembangan kurikulum yang terintegrasi, pelatihan guru yang
berkelanjutan, dan penyediaan sumber daya pembelajaran yang berkualitas menjadi kunci keberhasilan
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implementasi pendekatan ini. Dengan demikian, siswa sekolah dasar dapat membangun fondasi yang kuat
dalam literasi, numerasi, dan bahasa Inggris, yang akan mendukung kesuksesan akademik dan profesional
mereka di masa depan.
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